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pada Proyek Konstruksi Gedung Dalam Masa Pandemi Covid-19

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah Indonesia saat ini sedang gencar dan fokus pada pembangunan
infrastruktur di berbagai sektor. Pembangunan konstruksi ini memacu laju
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Laju pertumbuhan ekonomi pada sektor
konstruksi di Indonesia mengalami kenaikan yang cukup pesat setiap tahun. Namun
menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, sektor konstruksi pada tahun
2018-2020 mulai mengalami penurunan pertumbuhan. Hal ini dapat diperlihatkan
pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDB Sektor Konstruksi 2017-2020

Liaju Pertumbuhan PDB (Persen)
PDB Lapangan Laju Pertumbuhan Kumulatif
Usaha 2017
Triwulan | |=Triwulan-lI"| Triwulan l11 Triwulan IV | Tahunan
5,96 6,46 6,64 6,8 6,8
2018
Triwulan/| | Triwulan IL_{ Triwulan I11 Triwulan IV | Tahunan
#.35 6,53 6,27 6,09 6,09
SEKTOR — 2019
KONSTRUKSI |. Triwulan Iy Triwulan Il Triwulan 111 | “Triwulan IV | Tahunan
5,91 5,8 275 5,76 5,76
2020
Triwulan | | Triwulanll | Triwulan I11 Triwulan IV | Tahunan
2,9 - - - -

(Sumber: Diolah dari data Badan Pusat Statistik Indonesia 2020)

Penurunan laju pertumbuhan pada sektor konstruksi disebabkan oleh banyak faktor
salah satunya yaitu rantai pasok. Rantai pasok yang baik harus saling berkaitan
dengan rantai pasok lain dan akan membentuk suatu sistem rangkaian yang
kompleks. Sistem rangkaian yang kompleks bertujuan agar distribusi barang dari
hulu hingga hilir dapat tersalurkan dengan baik dan tepat dari segi waktu, mutu, dan
biaya. Pengelolaan rantai pasok akan selalu berhubungan dengan logistik dan
distribusi. Logistik merupakan bagian dari rantai pasok yang menangani arus
barang, arus informasi dan arus biaya melalui proses pengadaan, penyimpanan,
transportasi, distribusi, dan pelayanan penghantaran sesuai dengan jenis, kualitas,

jumlah, waktu dan tempat yang dikehendaki konsumen, secara aman, efektif dan
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efisien, mulai dari titik sampai dengan titik tujuan. Sedangkan distribusi dapat
diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan
mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada konsumen,

sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan (Masrianto, dkk., 2019).

Pengadaan material konstruksi merupakan salah satu faktor penting dalam
pelaksanaan suatu proyek konstruksi. Sehingga diperlukan suatu sistem rantai
pasok yang mampu mengelola pengadaan material konstruksi agar kebutuhan
material pada suatu proyek dapat tersedia dan tercukupi dengan baik. Namun dalam
pengelolaan suatu rantai pasok, terdapat risiko-risiko yang mungkin dapat terjadi.
Oleh karena itu agar dapat meminimalkan risiko yang mungkin terjadi maka
diperlukan suatu analisis sebagai tahap awal pengidentifikasian risiko sebelum
proyek terkendala. Pada beberapa daerah di-indonesia pemenuhan kebutuhan akan
material contohnya material baja masih kurang yang menyebabkan terjadinya
impor. Menurut data dari Direktorat Jenderal Bina Konstruksi tahun 2019,
walaupun ketersediaan baja nasional mengalami surplus masih banyak penggunaan
baja konstruksi impor karena harga lebih murah, sehingga utilitas produksi baja

konstruksi dalam negeri belum optimal. Hal ini dapat diperlihatkan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Keseimbangan Supply-Demand Baja Tahun 2019

. Ketersediaan Baja | - Kebutuhan Baja Gap Baja
Wilayah (Ton) ! (Ton) : ('ﬁ)'on)J
Sumatera 1.090.000 162.717 927.283

Jawa 17.709.250 446.988 17.262.262
Bali, NT - 53.388 -53.388
Kalimantan - 74.198 -74.198
Sulawesi 20.000 104.011 -84.011
Maluku, Papua - 93.387 -93.387

Total 18.819.250 934.689 17.884.561

(Sumber: Diolah dari data Direktorat Jenderal Bina Konstruksi 2019)

Pembangunan proyek konstruksi pada sektor gedung terus dilakukan oleh pihak
swasta maupun pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus
turun. Rantai pasok pada proyek konstruksi gedung lebih berfokus pada aspek
material dan peralatan. Selain itu rantai pasok konstruksi pada sektor gedung
melibatkan banyak pihak mulai dari

konsultan perencana, kontraktor,
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subkontraktor, pemasok barang atau material, pemasok peralatan, distributor dan
pabrikan (Natsir, 2012). Banyaknya pihak yang terlibat dalam sistem rantai pasok
proyek gedung maka menambah risiko yang dapat terjadi. Terlebih lagi tahun 2020
menjadi masa yang sulit bagi seluruh penduduk di dunia karena mengalami
pandemi global. Pandemi global yang terjadi karena Covid-19 ini mengakibatkan
seluruh kegiatan termasuk kegiatan konstruksi menjadi terhambat bahkan terhenti.
Situasi ini yang menyebabkan laju pertumbuhan PDB pada sektor konstruksi tahun
2020 awal yang telah diperlihatkan pada Tabel 1.1 mengalami penurunan drastis.
Beberapa rencana dan kebijakan pencegahan terus dilakukan oleh pemerintah
sebagai upaya untuk meminimalisasi risiko penyebaran Covid-19. Kebijakan
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang dikeluarkan oleh Presiden Republik
Indonesia turut diikuti dengan kebijakan turunan oleh masing-masing pemerintah
daerah dan menyebabkan sistem rantai pasok menjadi terhambat. Dalam dunia
industri konstruksi yang sangat kompleks risiko selalu terjadi. Risiko adalah suatu
kondisi yang timbul karena ketidakpastian pada suatu tujuan (ISO 31000:2018).
Bahaya yang dihadapi pada masa pandemi menyebabkan risiko permasalahan baru
pada sistem rantai pasok. Banyak proyek konstruksi yang mengalami risiko
keterlambatan dari jadwal yang ditentukan akibat dari pembatasan daerah. Menurut
Permatasari (2020) dampak yang signifikan dari situasi Pandemi Covid-19 yaitu
menurunnya mobilitas perdagangan dan jasa elemen material sehingga berdampak
kepada dunia usaha dan sektor konstruksi. Selanjutnya kerugian yang ditimbulkan
akibat ketidaksesuaian jadwal dapat menyebabkan peningkatan biaya pada proyek
konstruki dikarenakan progress proyek yang lambat. Pembatasan daerah pada masa
Pandemi Covid-19 menyebabkan lemahnya koordinasi atau komunikasi antar
stakeholder (Agustino, 2020). Walaupun adanya pemberlakuan pembatasan sosial
berskala besar, beberapa proyek konstruksi gedung masih tetap berjalan. Dengan
masih berjalannya proyek-proyek konstruksi tersebut menambah risiko yang dapat
terjadi pada sistem rantai pasok. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
mengenai analisis risiko rantai pasok pada aspek material untuk dapat
mengidentifikasi risiko yang berpotensi menghambat pekerjaan dan meminimalkan

penyebaran Covid-19 pada masa pandemi ini.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini diperlihatkan sebagai berikut:

a. Risiko apa saja yang dapat terjadi pada masa pandemi dalam aktivitas rantai
pasok baja tulangan dan beton ready mix?

b. Bagaimana upaya dalam penangulangan risiko yang memiliki nilai kategori
tinggi dalam aktivitas rantai pasok material baja tulangan dan beton ready mix?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi nilai kategori risiko dalam aktivitas rantai pasok baja tulangan
dan beton ready mix pada masa Pandemi Covid-19.

b. Mengetahui faktor penyebab risiko dan strategi penanganan risiko dalam
aktivitas rantai pasok baja tulangan dan beton ready mix pada masa Pandemi
Covid-19.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian adalah

sebagai berikut:

a. Responden penelitian adalah kontraktor dan supplier pada proyek konstruksi
gedung.

b. Risiko yang diteliti adalah risiko dari sudut pandang kontraktor dan supplier.

c. Risiko yang diteliti adalah risiko dalam aktivitas rantai pasok baja tulangan dan

beton ready mix.

1.5. Kerangka Pikir Penelitian

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat dilakukan penyusunan ke dalam

kerangka pikir penelitian yang diperlihatkan pada Gambar 1.1. Dalam urutan alur
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kerangka pikir penelitian pada Gambar 1.1 dapat diperlihatkan bahwa dari suatu
proyek konstruksi gedung memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
salah satunya adalah sistem rantai pasok. Pada awal tahun 2020 terjadi pandemi
global yang menyebabkan pembatasan sosial di seluruh wilayah Indonesia.
Pembatasan sosial ini berdampak pada industri konstruksi termasuk proyek
konstruksi gedung. Sistem rantai pasok yang menjadi faktor penting keberhasilan
suatu proyek menjadi sangat beresiko dan perlu adanya analisis untuk mencegah
serta solusinya. Penelitian ini berfokus pada risiko sistem rantai pasok beton ready
mix dan baja tulangan. Hasil dari penelitian ini adalah respon risiko pada risiko

sistem rantai pasok beton ready mix dan baja tulangan kategori tinggi.
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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